ABSTRAK

Indonesia sangat kaya akan energi terbarukan, khususnya energi surya atau matahari,
dimana energi tersebut dapat ditransformasikan menjadi sumber energi alternatif sebagai
peralihan dari bahan bakar fosil. Dengan potensi energi yang dimiliki, kondisi ini merupakan
peluang bagi pelaku bisnis energi terbarukan untuk mendorong pengembangan dan
pemanfaatan PLTS di Indonesia. Untuk menjadi perusahaan yang lebih unggul dalam hal
persaingan, agenda pembangunan berkelanjutan yang didukung oleh sistem manajemen
perusahaan yang kuat menjadi tuntutan di era sekarang ini. Dengan kata lain, perusahaan juga
harus memperhatikan isu-isu keberlanjutan lingkungan dan sosial yang bersifat non keuangan
untuk menjaga keberlangsungan perusahaan kedepannya.

Penelitian ini bertujuan untuk menyusun Strategy Map dari PT XYZ berdasarkan visi,
misi, sasaran strategis perusahaan, dan indikator pengukurannya serta menganalisis kinerja
perusahaan yang diukur dengan menggunakan metode Sustainability Balanced Scorecard
(SBSC). SBSC merupakan pendekatan yang menggunakan kerangka kerja Balanced Scorecard
(BSC) untuk mengukur strategi berkelanjutan dalam suatu organisasi dengan menambahkan
perspektif baru yaitu perspektif lingkungan dan sosial. Metode penelitian yang digunakan
adalah kualitatif dengan melakukan wawancara mendalam dan analisis terhadap dokumen
perusahaan.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disampaikan bahwa Strategy Map PT XY Z terdiri dari
visi, misi, 17 sasaran strategis perusahaan serta 34 indikator pengukurannya. Kinerja
perusahaan dari PT XYZ pada tahun 2021 dan 2022 yang diukur dengan 5 perspektif SBSC
memperoleh penilaian “cukup” dengan total penilaian sebesar 0. Dari 34 indikator pengukuran
terdapat 13 indikator pengukuran yang memperoleh penilaian baik, 13 indikator pengukuran
memperoleh penilaian yang kurang baik, 3 indikator pengukuran memperoleh penilaian cukup
baik, dan 5 indikator pengukuran tidak dapat dilakukan perhitungan karena perusahaan tidak
mempunyai dokumen terkait yang bersifat numerik. Kedepannya PT XYZ perlu meningkatkan
upaya untuk memperbaiki kinerja perusahaan serta memperbaiki manajemen datanya untuk
mengetahui secara terukur sejauh mana capaian atau kinerja perusahaan. Selain itu, PT XYZ
perlu mengintegrasikan tujuan keberlanjutan yang menjadi visi perusahaan ke dalam strategi
bisnis perusahaan, salah satunya adalah dengan penggunaan SBSC sebagai alat pengukuran
kinerja perusahaan.
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